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Anggrek Phalaenopsis amabilis merupakan salah satu jenis anggrek yang pernah

menduduki rangking atas dalam perdagangan tanaman.  Permintaan konsumen yang

tinggi terhadap tanaman anggrek ternyata tidak diimbangi dengan produktivitas

tanaman tersebut.  Pada tahun 2014−2015, produktivitas anggrek di Indonesia

mengalami penurunan sebesar 1,57%, sehingga diperlukan teknik budidaya yang

cepat untuk perbanyakan tanaman anggrek secara in vitro dan memanfaatkan pupuk

hayati (biofertilizer) Orchid mycorrhiza pada waktu aklimatisasi. Orchid mycorrhiza

merupakan suatu bentuk asosiasi mutualistik antara akar tanaman anggrek dengan

fungi tertentu.  Fungi ini akan menginfeksi anggrek melalui akar yang ditandai

dengan adanya struktur hifa yang berbentuk lilitan padat pada korteks yang disebut

dengan peleton. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan apakah
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empat isolat Orchid mycorrhiza yang diuji mampu menginfeksi dan bersimbiosis

dengan akar anggrek P. amabilis, (2) menentukan media tanam yang terbaik untuk

aklimatisasi tanaman anggrek P. amabilis, (3) mengetahui apakah respon tanaman

anggrek terhadap pemberian Orchid mycorrhiza dipengaruhi oleh media tanam yang

digunakan, dan (4) menentukan media tanam yang terbaik untuk empat jenis isolat

Orchid mycorhhiza. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perkebunan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian

Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yang disusun secara faktorial (5x2).

Faktor pertama adalah jenis isolat Orchid mycorrhiza (M) yaitu kontrol tanpa Orchid

mycorrhiza (m0), isolat Orchid mycorrhiza M1 (m1), isolat Orchid mycorrhiza M9

(m2), isolat Orchid mycorrhiza M12 (m3), dan isolat Orchid mycorrhiza M14 (m4).

Faktor kedua yaitu media tanam (T) yang terdiri dari dua level yaitu cocopeat (t1) dan

arang sekam (t2).  Setiap perlakuan diulang 4 kali dan masing-masing ulangan terdiri

dari 2 bibit anggrek.  Bibit anggrek dikelompokkan menjadi 4 berdasarkan jumlah

daun. Setelah didapatkan data penelitian maka homogenitas ragam antar perlakuan

diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey. Bila kedua

asumsi terpenuhi, maka analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam (ANARA).

Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua isolat yang diuji M1, M9, M12, dan M14

merupakan Orchid mycorrhiza karena mampu menginfeksi dan bersimbiosis dengan



Silfi Indrasari

akar anggrek P. amabilis dan membentuk peleton di dalam sel korteks akar. Media

tanam cocopeat dan arang sekam menghasilkan respon yang sama terhadap

pertumbuhan tanaman anggrek P. amabilis saat aklimatisasi. Respon tanaman

anggrek terhadap pemberian Orchid mycorrhiza tidak dipengaruhi oleh media tanam

yang digunakan. Media tanam cocopeat dan arang sekam menghasilkan respon yang

sama terhadap keempat jenis isolat Orchid mycorrhiza.

Kata kunci : Anggrek Phalaenopsis amabilis, media cocopeat dan arang sekam,

Orchid mycorrhiza.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Anggrek merupakan tanaman hias yang bernilai estetika tinggi dan memiliki arti

penting dalam perdagangan bunga karena bunganya yang indah dengan warna

yang menarik.  Anggrek dapat dijadikan sebagai tanaman pot maupun tanaman

bunga potong.  Anggrek memiliki sifat yang berbeda dengan tanaman lain.

Perbedaan ini tampak dari bentuk, ukuran, dan warna  bunga serta  cara

pertumbuhannya.  Salah satu jenis anggrek  yang cukup populer adalah

kelompok anggrek dari genus Phalaenopsis dengan salah satu spesies yang paling

populer  adalah anggrek bulan atau Phalaenopsis  amabilis (Iswanto, 2001).

Sebagai komoditas bisnis, anggrek P. amabilis ini pernah menduduki rangking

atas dalam perdagangan tanaman anggrek, karena harganya yang relatif

terjangkau namun memiliki sosok bunga yang sangat indah dan bahkan bunganya

tahan sampai kisaran hampir 6 bulan.  Permintaan konsumen yang tinggi terhadap

tanaman anggrek ternyata tidak diimbangi dengan produktivitas tanaman tersebut.

Pada tahun 2014−2015, produktivitas anggrek di Indonesia mengalami penurunan

sebesar 1,57% (Kementerian Pertanian RI, 2016).  Oleh karena itu, dibutuhkan

teknik budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas anggrek salah satunya
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dengan melakukan perbanyakan tanaman anggrek secara in vitro dan

memanfaatkan pupuk hayati (biofertilizer) berupa Orchid mycorrhiza pada waktu

aklimatisasi.

Perbanyakan tanaman secara in vitro merupakan perbanyakan tanaman yang

dilakukan secara steril menggunakan bagian vegetatif tanaman.  Keberhasilan

perbanyakan in vitro ini tergantung pada beberapa faktor diantaranya adalah

eksplan dan sterilisasinya, pola regenerasi tanaman in vitro, formulasi media

kultur, jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT), lingkungan tumbuh

kultur dan faktor manusia (Yusnita, 2010).  Lingkungan tumbuh menjadi faktor

utama dalam keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro sebab bibit hasil

perbanyakan in vitro akan mengalami perubahan lingkungan tumbuh jika

dipindahtanamkan ke lingkungan yang sesungguhnya.  Oleh karena itu, dalam

proses pemindahan tanaman hasil perbanyakan in vitro diperlukan suatu upaya

untuk meminimalisir tingkat kegagalan saat ditanam ke lingkungan yang baru

salah satunya dengan aklimatisasi bibit anggrek.

Aklimatisasi merupakan suatu langkah penyesuaian bibit anggrek dari botol kultur

ke lingkungan baru yang kondisi lingkungannya berbeda dari sebelumnya.  Bibit

anggrek yang dikembangkan secara in vitro memiliki kondisi lingkungan yang

aseptik dan ketersediaan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.  Oleh karena itu, apabila bibit anggrek dipindahkan dari

botol kultur ke media pot, maka bibit anggrek dipaksa untuk dapat memenuhi

kebutuhan nutrisi secara alami.  Keberhasilan aklimatisasi dapat ditingkatkan

dengan menambahkan Orchid mycorrhiza.
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Orchid mycorrhiza merupakan suatu bentuk asosiasi mutualistik antara akar

tanaman anggrek dengan fungi tertentu.  Fungi ini dapat membantu tanaman

dalam menyediakan nutrisi organik maupun anorganik berupa karbon, fosfor,

nitrogen, dan air melalui perluasan daerah perakaran. Fungi ini akan menginfeksi

anggrek melalui akar yang ditandai dengan adanya struktur hifa yang berbentuk

lilitan padat pada korteks yang disebut dengan peleton (Ningsih dkk., 2014).

Orchid mycorrhiza dapat diperoleh secara komersil, dibeli atau diisolasi dari akar

tanaman anggrek kemudian diperbanyak.  Selain itu, Orchid mycorrhiza dapat

diperoleh secara alami tetapi populasinya tidak banyak.  Maka dalam penelitian

ini akan diuji 4 isolat Orchid mycorrhiza yang diisolasi dari akar anggrek yaitu

isolat Orchid mycorrhiza M1, M9, M12 dan M14.  Ke empat isolat ini telah

memiliki ciri-ciri morfologi sebagai Orchid mycorrhiza berdasarkan uji (Sneh

dkk., 1998). Pemberian Orchid mycorrhiza dapat menguntungkan untuk tanaman

anggrek dalam proses aklimatisasi karena fungi mikoriza mampu membantu

tanaman dalam proses penyerapan unsur hara, dan melindungi tanaman dari stres

akibat lingkungan dan patogen tanaman (Lee, 2002).

Media tumbuh merupakan salah satu syarat penting yang perlu diperhatikan dalam

aklimatisasi.  Media berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman,

mempertahankan kelembaban, dan tempat penyimpanan hara serta air, sehingga

media tumbuh bibit harus memenuhi kriteria seperti tidak mudah melapuk,

mampu mengikat air dan zat hara secara optimal, tidak menjadi sumber penyakit,

mudah diperoleh, dan harga terjangkau (Tim Redaksi Trubus, 2005). Media yang
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dapat digunakan dan memenuhi persyaratan tersebut antara lain adalah cocopeat

dan arang sekam.

Cocopeat adalah media yang umum digunakan untuk menanam anggrek.

Penggunaan cocopeat untuk aklimatisasi dilakukan karena Cocopeat mempunyai

sifat drainase dan aerasi yang baik (Sutiyoso, 2003). Berdasarkan penelitiannya,

Budiarti (2010) menyatakan bahwa penggunaan media cocopeat berpengaruh baik

terhadap anggrek Dendrobium saat aklimatisasi yang dilihat dari variabel

presentase hidup, jumlah tunas baru dan jumlah daun baru.

Arang sekam merupakan media tumbuh yang memiliki sifat aerasi yang baik,

ringan, dan harganya relatif murah.  Kelebihan lain dari penggunaan arang sekam

adalah sifatnya steril sehingga dapat langsung digunakan (Rush,1985) dalam

Siagian (1999).

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut ini.

1. Apakah empat isolat Orchid mycorrhiza yang diuji mampu menginfeksi dan

bersimbiosis dengan akar anggrek P. amabilis?

2. Media tanam manakah yang terbaik untuk aklimatisasi tanaman anggrek P.

amabilis?

3. Apakah respon tanaman anggrek terhadap pemberian Orchid mycorrhiza

ditentukan oleh media tanam yang digunakan?

4. Media tanam manakah yang terbaik untuk keempat jenis isolat Orchid

mycorrhiza?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menentukan apakah empat isolat Orchid mycorrhiza yang diuji mampu

menginfeksi dan bersimbiosis dengan akar anggrek P. amabilis.

2. Menentukan media tanam yang terbaik untuk aklimatisasi tanaman anggrek P.

amabilis.

3.  Mengetahui apakah respon tanaman anggrek terhadap pemberian Orchid

mycorrhiza dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan.

4. Menentukan media tanam yang terbaik untuk empat jenis isolat Orchid

mycorhhiza.

1.3 Landasan Teori

Orchid mycorrhiza adalah hubungan simbiosis antara akar tanaman anggrek

dengan fungi tertentu yang bersifat mutualisme.  Fungi ini termasuk kedalam

golongan endomikoriza. Berdasarkan penelitiannya, Irvanto (2017) mengatakan

bahwa ciri-ciri Orchid mycorrhiza adalah pigmen hifa bewarna coklat, hifa

membentuk percabangan 90° di dekat sekat hifa vegetatif muda, membentuk hifa

sekat yang pendek di dekat asal tempat percabangannya, terjadi perfect fusion

pada hifa, dan membentuk sel moniloid.

Aklimatisasi adalah proses pengadaptasian planlet tanaman anggrek dari

lingkungan yang steril ke lingkungan yang semi steril.  Aklimatisasi planlet
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anggrek dalam hal ini adalah mengeluarkan bibit anggrek dari botol dan

dipindahkan ke media yang disiapkan sebelum ke lapangan.  Aklimatisasi

merupakan tahapan paling kritis, sebab bibit anggrek yang dipindahtanamkan ke

lapangan membutuhkan penyesuaian terhadap lingkungan baru (Yusnita, 2010).

Ciri-ciri bibit yang siap diaklimatisasi adalah bibit yang telah berumur 7 bulan,

panjangnya sekitar 5−8 cm, mempunyai 3−5 daun membuka, memiliki 3−4 akar,

daun bewarna hijau segar, pertumbuhannya seragam dan tampak kokoh (Yusnita,

2010).

Selain kualitas planlet, lingkungan dan media tanam juga sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan aklimatisasi.  Lingkungan awal yang baik untuk tempat

aklimatisasi harus memiliki kelembaban lebih dari 70% dengan intensitas cahaya

matahari hanya sekitar 30%.  Selanjutnya, kelembaban dapat diturunkan secara

bertahap yaitu 50% dan meningkatkan intensitas cahaya hingga 40−50% (Yusnita,

2010).

Media tanam yang baik untuk aklimatisasi anggrek adalah media yang memiliki

sifat tidak mudah melapuk, mempunyai daya memegang air dan hara yang tinggi,

tidak menjadi sumber inokulum cendawan patogen dan mudah untuk didapatkan

(Yusnita, 2010).  Media yang dapat digunakan untuk aklimatisasi bibit anggrek

botol antara lain batang pakis, arang sekam, cocopeat, dan serutan kayu. Diantara

media tersebut, masing-masing media memiliki kelebihan dan kekurangan jika

digunakan dalam aklimatisasi.  Diantara media tanam tersebut yang akan

digunakan sebagai media tanam aklimatisasi adalah media cocopeat dan arang

sekam.
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Menurut Wardhani (2008), media cocopeat memiliki keunggulan dalam

penyerapan dan menyimpan air yang dibutuhkan oleh planlet anggrek dalam

proses aklimatisasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusnita (2010) yang

menyatakan bahwa pada usia semai harus menggunakan media yang mempunyai

kemampuan mengikat air yang cukup baik untuk mendukung pertumbuhan

tanaman seperti tumbuhnya akar baru dan lancarnya kegiatan fotosintesis

tanaman. Berdasarkan penelitian Sastiaji (1991) dilaporkan bahwa media

cocopeat mengandung unsur hara lebih tinggi dibandingkan dengan media arang

sekam.  Media cocopeat memiliki potensi kandungan unsur N 0,54%, P 0,01%, K

0,18% sehingga unsur-unsur tersebut menjadi suplai unsur hara bagi tanaman

anggrek.

Menurut Iswanto (2002), media arang sekam merupakan media yang sukar

mengikat air sebab media ini bersifat porous, sehingga media arang sekam kurang

berfungsi dalam proses aklimatisasi.  Keunggulan media arang adalah tidak

mudah lapuk, tidak mudah ditumbuhi cendawan dan bakteri, dan harganya relatif

murah. Berdasarkan penelitian Wardhani (2008) dilaporkan bahwa pertumbuhan

planlet anggrek yang menggunakan media arang sekam lebih lama munculnya

tunas dibandingkan dengan planlet yang ditanam pada media cocopeat.   Media

arang sekam memiliki potensi kandungan unsur N 0,32%, P 15%, K 31%

(Wuryaningsih, 1994).

Menurut Yusnita (2010), tanaman anggrek hasil kultur in vitro bersifat heterotrop,

artinya tanaman belum mampu berfotosintesis secara optimal dan proses

pemindahan dari kondisi in vitro (aklimatisasi) menyebabkan tanaman dalam
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keadaan stres. Dalam proses aklimatisasi, fungsi akar belum optimal dalam

proses penyerapan unsur hara, sedangkan stomata daun dalam proses adaptasi

menghindari transpirasi yang berlebihan. Oleh karena itu untuk meningkatkan

keberhasilan aklimatisasi perlu ditambahkan Biofertilizer untuk membantu

menyediakan unsur hara bagi tanaman anggrek terutama dalam pertumbuhan akar

baru. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan Orchid

mycorrhiza.

Orchid mycorrhiza dapat berperan  sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman.

selain itu Orchid mycorrhiza mampu memecah karbohidrat dari bentuk

polisakarida menjadi disakarida, dan monosakarida, sehingga tanaman akan

mudah menyerap senyawa tersebut (Arditti, 1992).  Sebaliknya fungi mikoriza

akan memperoleh karbon hasil fiksatif dari hasil fotosintesis tanaman anggrek

melalui sistem perakaran untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Pada keadaan lingkungan yang miskin akan hara dan kekurangan air, mikoriza

akan efektif menginfeksi akar tanaman karena hifa cendawan  masih mampu

menyerap air dari pori-pori media tanam (Setiadi, 1995).  Kemampuan menyerap

air dari pori-pori  ini terjadi  karena hifa utama mikoriza membentuk percabangan

yang lebih kecil dari akar tanaman dengan diameter kurang dari 1 µm.  Hal ini

memungkinkan hifa bisa menyusup ke pori-pori media tanam yang paling kecil

(mikro) sehingga hifa dapat menyerap air pada kondisi air  yang sangat rendah.

Jaringan hifa eksternal dari mikoriza akan memperluas bidang serapan air akar

yang diinfeksinya.  Air menjadi lebih banyak tersedia bagi tanaman inang yang
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akan lebih memacu pertumbuhan tanaman melalui pembelahan, pembesaran,

pemanjangan dan pengisian sel oleh hasil metabolisme (Setiadi, 1995).

Pertumbuhan Orchid mycorrhiza dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

suhu, kelembaban, inang tanaman, dan kesuburan media tanam.  Suhu yang cocok

untuk pertumbuhan fungi mikoriza antara 25−30℃, kelembaban mencapai

40−60% sebab pada kelembaban tersebut sporulasi mikoriza akan meningkat.

Selain kelembaban dan suhu, kesuburan tanah juga dapat mempengaruhi

pertumbuhan mikoriza karena media tanam yang miskin unsur hara mikoriza akan

lebih efektif dalam membantu penyerapan unsur hara dan air untuk tanaman

(Setiadi, 1995).

Setiawati (2014) mengatakan bahwa infeksi mikoriza pada anggrek dapat terjadi

diawali dengan adanya proses pengenalan, pelekatan, dan penetrasi pada

dinding sel akar oleh sekumpulan hifa yang terbentuk pada struktur perakaran

atau rambut akar.  Setelah itu jamur akan membentuk hifa berupa lilitan padat

pada korteks akar.  Struktur ini disebut dengan nama peleton (Gambar 1) yang

kemudian menjadi ciri khas fungi Orchid mycorrhiza.

Peleton akan terbentuk setelah kontak awal dengan akar sekitar 20-36 jam.

Selama infeksi awal terjadi aktivitas sekresi hifa yang tinggi.  Kasiamdari (2000)

menambahkan bahwa Rhizoctonia binukleat hanya menginfeksi bagian sel

epidermis, yang dinding selnya kaya akan endapan lignin, suberin, dan senyawa-

senyawa fenolat yang sering berperan dalam proses pertahanan terhadap patogen.
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Gambar 1. Peleton pada akar anggrek.  Tanda panah menunjukkan struktur
peleton dalam akar anggrek (Smith and Read, 2008).

Peran Orchid mycorrhiza dalam aklimatisasi adalah membantu dalam proses

penyerapan unsur hara dan air (Fajriyah, 2011), sehingga tanaman mampu

mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhannya secara optimal. Selain itu, untuk

meningkatkan keberhasilan aklimatisasi melalui Orchid mycorrhiza, media tanam

sangat berpengaruh terhadap infeksi akar anggrek oleh Orchid mycorrhiza karena

infeksi fungi ini akan lebih efektif ketika pada keadaan media yang miskin unsur

hara dan kekurangan air.

Menurut Budiarti (2010), bahwa penggunaan media tanam cocopeat memberikan

pengaruh nyata terhadap variabel presentase hidup dan pertumbuhan daun bibit

tanaman anggrek. Hal ini terjadi karena cocopeat mampu menyimpan air

sehingga dapat membuat kelembaban disekitar tanaman anggrek tetap terjaga,

mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman seperti kalium, nitrogen, dan
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fosfor. Sedangkan  arang sekam memiliki kemampuan aerasi dan drainase yang

baik.

Seluruh kegiatan fisiologis tanaman mulai dari biokimia sampai pertumbuhan dan

perkembangan jaringan tanaman ditentukan oleh presentase kandungan air di

dalamnya (Ginting dkk., 2001). Jika tanaman kekurangan air maka akan

mengganggu proses fotosintesis sebab unsur hara tidak bisa terangkut oleh

tanaman.

1.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang ada, berikut ini disusun kerangka pemikiran

untuk memberikan penjelasan teoretis terhadap rumusan masalah.

Tahap aklimatisasi merupakan tahap kritis dalam budidaya tanaman anggrek,

sebab pada tahap ini tanaman harus memenuhi kebutuhan makanan sendiri dalam

lingkungan yang berbeda dari sebelumnya.  Selain itu, aklimatisasi juga menjadi

penentu dalam keberhasilan penyediaan bibit tanaman melalui kultur jaringan.

Bibit anggrek akan menyesuaikan diri secara bertahap pada aklimatisasi ini.

Keberhasilan aklimatisasi dapat ditandai dengan tumbuhnya akar-akar baru yang

berfungsi sebagai tempat penyerapan unsur hara dan air.

Aklimatisasi dapat ditingkatkan keberhasilannya dengan menambahkan

biofertilizer yang mengandung fungi pemacu pertumbuhan yang dapat

bersimbiosis secara mutualisme dengan akar tanaman sehingga kedua simbion
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saling memberi manfaat satu sama lainnya.  Salah satu fungi yang dapat

digunakan sebagai biofertilizer pada tanaman anggrek adalah Orchid mycorrhiza.

Isolat yang akan diuji dalam penelitian ini adalah isolat Orchid mycorrhiza M1,

M9, M12, dan M14.  Ke empat isolat tersebut merupakan Orchid mycorrhiza karena

ke empat isolat tersebut telah memiliki semua ciri Orchid mycorrhiza yaitu

pigmen berwarna cokelat, membentuk percabangan 90° di dekat sekat hifa

vegetatif muda, membentuk hifa dan sekat yang pendek di dekat tempat

percabangan, terjadi perfect fusion pada hifa, dan membentuk sel moniloid.

Infeksi Orchid mycorrhiza pada akar anggrek dapat terjadi diawali dengan adanya

proses pengenalan, pelekatan, dan penetrasi pada dinding sel akar oleh

sekumpulan hifa pada struktur perakaran atau rambut akar.  Selama infeksi awal

terjadi aktivitas sekresi hifa yang tinggi.  Sitoplasma tanaman yang terinfeksi akan

mengandung sejumlah mitokondria dan retikulum endoplasma yang berkembang

pesat.

Infeksi Orchid mycorrhiza ditandai  dengan adanya struktur hifa yang

menggumpal berupa lilitan padat yang biasa disebut dengan peleton.  Peleton akan

terbentuk setelah kontak awal dengan akar sekitar 20-36 jam.  Infeksi fungi ini

terjadi pada bagian korteks akar.

Keberadaan Orchid mycorrhiza di akar tanaman akan berperan sebagai penyedia

unsur hara dan membantu dalam penyerapan air.  Fungi ini sangat toleran

terhadap kekeringan dan media yang miskin akan unsur hara sebab hifa fungi ini

mampu menembus pori-pori media tanam hingga bagian pori mikro untuk

menyerap air dan memberikannya ke tanaman inang.  Selain itu, hifa eksternal
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fungi berfungsi memperkuat daerah perakaran tanaman sehingga unsur hara yang

berada jauh dari daerah perakaran dapat diserap oleh tanaman.

Keberadaan fungi mikoriza ini dipengaruhi oleh beberapa hal seperti keadaan

lingkungan tanaman.  Fungi mikoriza akan efektif tumbuh pada daerah yang

mengalami cekaman air dan miskin unsur hara.  Ketika lingkungan tumbuhnya

kekeringan maka fungi ini akan bekerja keras untuk mencari air dan unsur hara

untuk memenuhi kebutuhan metabolisme tanaman yaitu fotosintesis.  Jika

fotosintesis tanaman lancar maka fotosintat yang dihasilkan sebagian akan

digunakan mikoriza untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sedangkan mikoriza

membantu tanaman dalam hal penyerapan air dan penyerapan unsur hara.

Media tumbuh tanaman anggrek yang berupa cocopeat mampu menyimpan air

dengan baik dan memiliki potensi kandungan unsur-unsur seperti Nitrogen 0,54%,

Fosfor 0,01%, Kalium 0,18% dan lain-lain, sehingga berdasarkan sifat-sifat

tersebut media cocopeat baik digunakan untuk media tanaman anggrek.  Jika

dikaitkan dengan infeksi Orchid mycorrhiza maka media cocopeat ini akan

menghambat pertumbuhan fungi sebab perkembangan fungi ini akan efektif pada

media tanam yang mengalami kekurangan air.  Tetapi jika dihubungkan dengan

pertumbuhan tanaman anggrek, media ini akan baik untuk mendukung

pertumbuhan tanaman.  Karena semakin banyak air yang tersedia untuk tanaman

maka akan semakin baik proses metabolisme sehingga pertumbuhan tanaman

akan menjadi baik.

Media arang sekam memiliki sifat yang porous, tidak mudah lapuk, memiliki

drainase dan aerasi yang baik dan memiliki potensi kandungan N 0,32%, P 15%,
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K 31%.  Jika dikaitkan dengan infeksi Orchid mycorrhiza maka media ini akan

lebih baik untuk pertumbuhan fungi, sebab media ini akan kekurangan air dan

kahat terhadap unsur hara.  Tetapi, jika kaitannya dengan pertumbuhan anggrek

maka media ini adalah media alternatif yang dapat digunakan dalam aklimatisasi

bibit anggrek dengan presentase hidup tanaman lebih rendah dibandingkan

dengan media cocopeat.

Skema kerangka pemikiran seleksi isolat Orchid mycorrhiza pada bibit anggrek P.

amabilis pada media cocopeat dan arang sekam saat aklimatisasi dapat dilihat

pada (Gambar 2).

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut.

1. Semua isolat yang diuji merupakan Orchid mycorrhiza karena mampu

menginfeksi dan bersimbiosis dengan akar anggrek P. amabilis.

2. Media yang baik untuk proses aklimatisasi anggrek adalah Cocopeat.

3. Respon tanaman anggrek terhadap pemberian Orchid mycorrhiza dipengaruhi

oleh media tanam yang digunakan.

4.  Media yang baik untuk keempat jenis isolat Orchid mycorrhiza adalah arang

sekam.
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: Variabel yang diteliti

Gambar 2. Skema kerangka pemikiran seleksi isolat Orchid mycorrhiza pada bibit
anggrek P. amabilis pada media cocopeat dan arang sekam saat
aklimatisasi.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Phalaenopsis amabilis

Anggrek P. amabilis merupakan jenis anggrek yang termasuk kedalam famili

Orchidaceae. Anggrek termasuk kedalam kelompok sub divisi tanaman berbunga

atau berbiji tertutup (Angiospermae), kelas tanaman berbiji tunggal

Monocotyledone.

Anggrek P. amabilis ditemukan pertama kalinya oleh Rumphius pada tahun 1750

di Ambon, kemudian diberi nama Epidendrum albummajus. Pada tahun 1973,

Linnaeus memberikan nama Epidendrum amabila pada spesies anggrek bulan di

Nusakambangan, yang kemudian diberi nama Phalaenopsis amabilis (Arlich dkk.,

2014).

Anggrek dapat hidup pada daerah tropis maupun sub tropis di antaranya adalah

Asia Tenggara dari Pegunungan Himalaya ke Filipina (Palawan), Malaysia,

Indonesia (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Maluku, Sulawesi, dan Papua), Papua

Nugini, hingga ke bagian utara Australia (Queensland). Penyebaran anggrek P.

amabilis pada daerah tropis dan sub tropis menyebabkan munculnya variasi

karakter berupa perbedaan pigmen warna pada bagian bibir bunga yang umumnya
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berwarna kuning dan merah, spot merah pada bagian lateral lobe dan bentuk bunga

(Alrich dan Higgins, 2014).

Phalaenopsis merupakan salah satu genus yang dianggap cukup penting karena

genus ini memiliki peran sebagai induk yang dapat menghasilkan berbagai keturunan

atau hibrida.  Selain itu, Phalaenopsis juga dianggap unggul karena mampu berbunga

sepanjang tahun dengan masa rata-rata berbunga selama satu bulan (Iswanto, 2002).

Gambar 3. Anggrek Phalaenopsis amabilis (Pintarsains.blogspot.com).

2.2 Morfologi dan Klasifikasi Anggrek Phalaenopsis amabilis

Anggrek P. amabilis memiliki karakter tumbuh monopodial, yaitu tumbuh secara

vertikal sehingga tidak menghasilkan anakan ke samping, terdapat akar adventif di
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antara buku-bukunya, tidak mempunyai cabang, dan bunga muncul secara lateral

(Yusnita, 2012).  Berikut ini adalah bagian-bagian tanaman anggrek P. amabilis.

a. Daun

Daun anggrek P. amabilis memiliki bentuk yang sama seperti tanaman monocotyl

yaitu memanjang dengan tulang daun sejajar dan tepi daun yang rata, bertekstur tebal

dan berdaging, melebar dibagian ujungnya, memiliki panjang sekitar 20−30 cm,

dengan susunan daun  sejajar dalam baris yang rapat berhadapan (Utami dkk., 2007).

b. Akar dan Batang

Akar anggrek P. amabilis berbentuk bulat memanjang serta berdaging, bercabang,

berwarna putih dan hijau di bagian ujungnya (Puspitaningtyas, 2010).

Akar anggrek P. amabilis terdiri dari dua macam yaitu akar lekat dan akar udara.

Akar lekat berfungsi untuk melekat dan menahan keseluruhan tanaman agar tetap

berada pada posisinya, sedangkan akar udara  berperan dalam proses pertumbuhan

dan perkembangan tanaman karena berkemampuan menyerap unsur hara (Rukmana,

2008).  Batang anggrek P. amabilis sangat pendek dan terbungkus oleh seludang

daun. Batangnya meninggi dengan ukuran 30−40 cm pada satu poros tumbuh

(Yusnita, 2012).

d. Bunga

Bunga anggrek P. amabilis bersifat hermaprodit atau mempunyai organ reproduksi

jantan dan betina dalam satu kuntum bunga.  Mahkota bunga berjumlah tiga, dua
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diantaranya terletak berselingan dengan kelopak bunga, sedangkan yang terbawah

menjadi bibir bunga (Yusnita, 2010). Warna bunga putih bersih dengan sedikit

variasi kuning dan bintik kemerahan di bibir bunga. Bibir kedua cuping samping

tegak melebar dan bagian tepi depannya berwarna kuning dengan garis kemerahan.

Buah berbentuk bulat lonjong, berukuran 7,5 x 1,3 cm (Puspitaningtyas, 2010).

e. Buah

Buah anggrek P. amabilis berbentuk polong bewarna hijau dengan ukuran seperti

kapsul memanjang.  Polong tersebut berisi 1.300−4.000.000 biji dengan ukuran yang

sangat kecil.  Polong tersebut terbentuk selama 4−4,5 bulan sejak pembuahan

(Yusnita, 2012).  Buah anggrek merupakan buah lantera artinya, buah akan pecah

ketika matang.

Berikut ini adalah klasifikasi anggrek P. amabilis menurut Yusnita (2010) sebagai

berikut.

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Monocotyledoneae

Order : Microspermae

Family : Orchidaceae

Genus : Phalaenopsis

Spesies : Phalaenopsis amabilis
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2.3 Syarat Tumbuh Anggrek Phalaenopsis amabilis

Anggrek P. amabilis cocok tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan dan

umumnya hidup pada ketinggian 50-600 m dan dapat berkembang dengan baik pada

ketinggian 700-1.100 m dpl. Anggrek ini tumbuh epifit atau menempel di pohon yang

cukup rindang dan menyukai tempat yang teduh serta lembab, terutama di hutan

basah dengan curah hujan 1.500−2.000 mm/tahun.  Anggrek P. amabilis

membutuhkan sedikit cahaya matahari sekitar 10−30% sebagai penunjang hidupnya

karena tidak tahan terhadap sengatan matahari langsung. Kelembaban udara yang

diperlukan rata-rata 70-80% dengan suhu udara hangat di bawah 29oC

(Puspitaningtyas, 2010).

2.4.  Aklimatisasi

Aklimatisasi merupakan suatu pengondisian planlet atau tunas mikro di lingkungan

baru yang septik di luar botol dengan menggunakan media berupa arang sekam atau

cocopeat sehingga planlet dapat tumbuh dan berkembang menjadi bibit yang siap

tanam di lapangan (Yusnita, 2003).  Aklimatisasi merupakan masalah penting dalam

hal membudidayakan bibit tanaman yang berasal dari perabanyakaan invitro.

Masalah ini terjadi akibat beberapa faktor seperti habitat asli anggrek epifit biasanya

tumbuh pada pohon, akibatnya bibit anggrek tidak cocok saat di aklimatisasi ke

media tanam dalam pot.  Selain itu, kondisi bibit yang diperbanyak melalui invitro

biasanya memiliki sifat yang lebih rentan mati karena lapisan lilin pada daun tidak
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berkembang, sehingga saat cuaca panas planlet akan mengalami penguapan tinggi.

Hal ini menyebabkan pucuk pucuk daun planlet seringkali mengalami kekeringan

akibat cuaca yang panas (Yusnita, 2010).

Berikut ini adalah teknik aklimatisasi bibit anggrek P. amabilis menurut Yusnita

(2010):

1. Diberikan sedikit air ke dalam botol yang berisi bibit anggrek lalu dikocok-kocok

untuk melepaskan media agar-agar dari akar.

2. Bibit anggrek dikeluarkan dari botol dengan pinset secara hati-hati agar tidak

merusak akar dan daunnya.

3. Bibit dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari sisa-sisa media mengandung

sukrosa terutama pada bagian leher akar.

4. Bibit ditiriskan di atas kertas dan dikeringanginkan dan ditanam dalam media

tanam yang telah disiapkan.

5. Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman setiap hari dengan

memperhatikan kelembaban diatas 70%.  Pada saat awal aklimatisasi penyiraman

dapat dilakukan menggunakan hand sprayer.

2.5 Media Tanam

Media tanam digunakan sebagai tempat menempelnya akar anggrek dan sebagai

tempat anggrek memperoleh unsur hara (Parnata, 2005).  Perbedaan jenis media

berpengaruh terhadap aerasi dan drainase yang akan berpengaruh pada kelembaban
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media tanam (Hendrayono, 1998). Media yang baik digunakan untuk tanaman

anggrek adalah media yang tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah,

kelembaban lebih dari 32% dan dapat menahan unsur hara dengan baik (Parnata,

2005).

Cocopeat adalah media tanam yang dapat menyimpan air sangat tinggi sehingga

keadaan media ini kelembabannya tinggi. Media tanam ini relatif mudah diperoleh

dan harganya pun relatif murah. Sebelum menggunakan cocopeat sebagai media

tanam, sebaiknya cocopeat yang sudah tua dan dipotong-potong sesuai dengan

ukuran pot. Cocopeat mengandung unsur mineral lainnya seperti fosfor, magnesium,

kalsium, dan mampu menyimpan air 6−8 kali dari bobotnya (Parnata, 2005).

Arang sekam merupakan media yang didapatkan dari hasil pembakaran sekam padi.

Arang sekam memiliki sifat yang poros karena memiliki rongga yang

banyak.  Sehingga arang sekam ini tidak tahan lama dalam menyimpan air. Selain

itu, media ini relatif lebih murah dan mudah didapatkan (Parnata, 2005).

2.6 Penambahan Unsur Hara

Pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek perlu ditambahkan unsur hara

untuk mendukung pertumbuhannya yaitu dengan menambahkan pupuk N, P, dan K

dengan perbandingan 32-10-10 (Iswanto, 2002).  Pertumbuhan anggrek muda sangat

baik jika diberikan pupuk N lebih banyak. GrowMore memiliki kandungan  unsur

lainnya yaitu Mg, Mn, Mo, Fe, Ca, Co, B, S dan Zn (Tim Redaksi Trubus, 2005).
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Penambahan unsur hara pada bibit anggrek P. amabilis dilakukan dengan konsentrasi

0,5 g/l yang diberikan dengan frekuensi 1−2 kali dalam seminggu.

2.7 Orchid mycorrhiza

Orchid mycorrhiza merupakan bentuk simbiosis yang terjadi antara akar tanaman

anggrek dengan fungi.  Simbiosis ini bersifat mutualistik sehingga akar tanaman

anggrek yang terinfeksi fungi mycorrhiza tidak menimbulkan gejala penyakit pada

tanaman inang.  Mikoriza di klasifikasikan menjadi tiga  golongan yaitu

endomycorrhizas, ectomycorrhizas,dan ectendomycorrhizas. Fungi yang tergolong

kedalam endomycorrhizas adalah orchid mycorrhizas, ericoid mycorrhizas, dan

arbuscularmycorrhizas fungi (Bundrett, 2008).

Agustini (2009) menyatakan bahwa fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek

umumnya berasal dari subdivisi Basidiomycota kelas Hymenomycetes genus

Rhizoctonia. Sneh dkk. (1998) mengelompokkan Rhizoctonia menjadi tiga kelompok

berdasarkan jumlah inti sel yaitu Rhizoctonia uninukleat, binukleat, dan Rhizoctonia

multinukleat.  Pada Rhizoctonia binukleat, ujung sel hifa yang muda biasanya berinti

2 atau kisaran 1− 3, sedangkan Rhizoctonia multinukleat berinti lebih dari dua.

Rhizoctonia binukleat hanya dapat menginfeksi bagian sel epidermis yang dinding sel

nya kaya akan senyawa−senyawa fenolat yang sering berperan dalam proses

pertahanan terhadap patogen.
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2.8 Tahapan Infeksi Orchid mycorrhiza

Infeksi Orchid mycorrhiza pada akar tanaman anggrek dilakukan melalui beberapa

tahapan, yaitu proses pengenalan, pelekatan, dan penetrasi.  Proses penetrasi hifa

fungi dilakukan pada bagian ujung sel suspensor seperti rambut akar atau sel

epidermis akar.  Setelah itu, hifa fungi akan masuk ke dalam sel akar dan akan

membentuk struktur bulatan padat pada korteks akar yang disebut dengan peleton.

Peleton adalah kumpulan hifa yang membentuk lilitan padat dan memiliki ukuran dan

bentuk yang bermacam-macam.  Peleton memiliki ukuran diameter sekitar 5−10 m.

Di dalam peleton akan terakumulasi bahan-bahan organik seperti protein, glikogen,

dan lemak hasil peyerapan unsur hara dari tanah.  Pada saat tertentu, tanaman akan

menyerap bahan-bahan organik tersebut untuk pertumbuhan tanaman sehingga

peleton akan lisis (Dressler, 1990).

2.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rhizoctonia.

Pertumbuhan Rhizoctonia dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti faktor suhu,

dan kelembaban.

a. Suhu

Suhu yang optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan fungi Rhizoctonia

berkisar antara 25−30℃ sedangkan suhu pada malam hari pada daerah subtropis
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adalah 14−18℃ dan untuk suhu siang hari daerah tropis berkisar antara 23−26℃
(Murray, 1984).

b. Kelembaban

Menurut Stretton dkk., (1964) bahwa kelembaban optimum untuk terjadinya

sporulasi adalah 40−60%. Pada kisaran kelembaban tersebut sporulasi akan terjadi

meningkat.

C. Kesuburan

Pada keadaan tanah yang miskin unsur hara dan kekurangan air, fungi mikoriza lebih

efektif untuk tumbuh sebab, pada kondisi tersebut fungi mikoriza akan lebih bekerja

keras untuk membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman dan fotosintat yang

dihasilkan tanaman dapat digunakan sebagian untuk asupan energi fungi mikoriza

(Setiadi, 1995).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perkebunan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung

pada bulan Januari 2018 sampai Mei 2018  .

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, mikroskop

majemuk merek OLYMPUS BX51, mikroskop stereo merek OLYMPUS SZ61,

kamera mikroskop merek OLYMPUS DP72, LAFC (Laminar air flow cabinet),

autoclave, water bath,magnetic stirrer, gelas beker, gelas ukur, erlenmeyer, labu

ukur, timbangan elektrik, mikro pipet, hot plate, bunsen, cawan petri, scalpel,

botol film, bor gabus, kaca preparat, pinset, pengaduk, jarum ose, cover glass,

kompor listrik, stopwatch, penggaris, pot ukuran 12,5 cm, hand sprayer, dan alat

tulis.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah media cocopeat, media

arang sekam, bibit anggrek P. amabilis hasil kultur jaringan, pupuk
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GrowMore (32-10-10), media Potato Sucrose Agar (PSA), alkohol 70%, etanol

96%, spritus, asam laktat, akuades, Trypan blue, glycerol, kertas tisu, kertas label,

alumunium foil, plastik wrap, plastik tahan panas, jagung giling, dan aquades.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan perlakuan yang disusun secara faktorial (5x2).  Faktor pertama

adalah jenis isolat Orchid mycorrhiza (M) yaitu kontrol tanpa Orchid mycorrhiza

(m0), isolat Orchid mycorrhiza M1 (m1), isolat Orchid mycorrhiza M9 (m2), isolat

Orchid mycorrhiza M12 (m3), dan isolat Orchid mycorrhiza M14 (m4). Faktor

kedua yaitu media tanam (T) yang terdiri dari dua level yaitu cocopeat (t1) dan

arang sekam (t2).  Setiap perlakuan diulang 4 kali dan masing-masing ulangan

terdiri dari 2 bibit anggrek.  Bibit anggrek dikelompokkan menjadi 4 berdasarkan

jumlah daun. Setelah didapatkan data penelitian maka homogenitas ragam antar

perlakuan diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji

Tukey. Bila kedua asumsi terpenuhi, maka analisis data dilanjutkan dengan sidik

ragam (ANARA). Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Tata letak penelitian dapat dilihat pada (Gambar

4).
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K1 K2 K3 K4

Gambar 4. Skema tata letak percobaan penelitian seleksi isolat Orchid mycorrhiza
pada bibit anggrek P. amabilis pada media cocopeat dan arang sekam
saat aklimatisasi di rumah kaca.

Keterangan simbol:
m0 : Kontrol
m1 : Isolat Orchid mycorrhiza M1

m2 : Isolat Orchid mycorrhiza M9

m3 : Isolat Orchid mycorrhiza M12

m4 : Isolat Orchid mycorrhiza M14

t1 : Media cocopeat
t2 : Media arang sekam

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA)

Pembuatan 1 liter media PSA membutuhkan 200 gram kentang yang telah

dikupas, dibersihkan dan dipotong dadu.  Selanjutnya disiapkan 1 liter akuades

yang diletakkan pada panci untuk merebus potongan kentang hingga air mendidih

dan kentang menjadi lunak, hal tersebut menandakan bahwa akuades telah
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tercampur dengan ekstrak kentang.  Setelah didapatkan ekstrak kentang, langkah

selanjutnya adalah menyaring ektstrak kentang kemudian dimasukkan kedalam

labu ukur untuk ditera hingga 1 liter dengan ditambahkan akuades.  Selanjutnya

ekstrak kentang dimasukkan kedalam erlenmeyer ukuran 1 liter yang sebelumnya

telah diisi dengan agar 20 gram dan sucrose 20 gram, kemudian  bahan-bahan

tersebut dipanaskan dan dihomogenkan menggunakan hot plate dan magnetic

stirrer. Setelah bahan-bahan tersebut homogen maka erlenmeyer ditutup

menggunakan alumunium foil dan dibungkus dengan plastik tahan panas untuk

dilakukan sterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121℃
dengan tekanan 1 atm.  Setelah media disterilisasi maka media didinginkan hingga

mencapai suhu ±50℃, kemudian ditambahkan asam laktat sebanyak 1,8 ml/l di

dalam LAFC.  Selanjutnya media dipindahkan ke dalam cawan petri steril yang

berdiameter 9 cm sebanyak ± 20 ml/cawan di dalam LAFC. Setelah media padat,

bibir cawan dililit dengan plastik wrap supaya media tidak terkontaminasi dengan

bakteri atau jamur.

3.4.2 Peremajaan Orchid mycorrhiza pada Media Potato Sucrose Agar (PSA).

Langkah awal yang dilakukan dalam peremajaan fungi adalah menyiapkan inang

fungi (Stock culture) yang telah tumbuh pada media PSA kemudian di

subkulturkan dengan mengambil miselium fungi pada stok kultur menggunakan

bor gabus dengan ukuran 0,6 cm.  Selanjutnya miselium tersebut diambil

menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke media PSA baru pada cawan petri

yang berdiameter 9 cm.  Setiap satu jenis isolat Orchid mycorrhiza dipindahkan
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kedalam 5 cawan yang berisi media PSA.  Isolat Orchid mycorrhiza M1, M9, M12,

dan M14 yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Isolat Orchid mycorrhiza M1 (a), M9 (b), M12 (c), dan M14 (d) ketika
berumur 10 hari.

3.4.3 Penyiapan Medium dan Perbanyakan Orchid mycorrhiza

Media yang digunakan untuk perbanyakan isolat adalah jagung giling.

Pembuatan media diawali dengan mencuci jagung giling dengan air hingga bersih,

kemudian direndam semalam.  Selanjutnya jagung giling yang telah direndam

ditiriskan dan ditimbang sebanyak 60 g dan dimasukkan ke dalam kantung plastik

tahan panas, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10 ml untuk disterilisasi

a b

c d
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dalam autoclave pada tekanan 1 atm, dengan suhu 121 oC, selama 15 menit.

Setelah disterilkan jagung didinginkan dan diratakan agar tidak menggumpal.

Setelah itu, sebanyak 10 bor gabus masing-masing isolat Orchid mycorrhiza

berumur 14−15 hari diinokulasikan ke dalam tiap plastik tahan panas yang telah

berisi media jagung. Inokulum dibiarkan tumbuh (17−18 hari) hingga

menyelimuti media.  Selama masa inkubasi, jagung diratakan dua hari sekali

supaya tidak menggumpal. Selanjutnya media yang telah ditumbuhi Orchid

mycorrhiza tersebut siap diaplikasikan ke tanaman anggrek.

3.4.4 Penyiapan Bibit Anggrek Phalaenopsis amabilis

Bibit anggrek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggrek P. amabilis,

yang diperoleh dari membeli hasil perbanyakan in vitro dari Pusat Konservasi

Tumbuhan Kebun Raya Bogor dalam bentuk botolan yang telah berumur 7 bulan.

Bibit anggrek yang digunakan adalah bibit yang memiliki ciri-ciri seperti telah

memiliki 2−5 daun membuka, panjangnya sekitar 5−8 cm, dan beberapa akar bibit

tampak kokoh.

3.4.5 Media Tanam Anggrek Phalaenopsis amabilis

Sebelum melakukan penanaman planlet anggrek P. amabilis, terlebih dahulu

disiapkan media aklimatisasi yang digunakan yaitu media cocopeat dan media

arang sekam.  Media cocopeat direndam terlebih dahulu semalaman kemudian

disterilisasi dengan cara memasukkan media tersebut kedalam plastik tahan panas
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kemudian diikat rapat tanpa ada udara yang tertinggal.  Selanjutnya media

disterilisasi menggunakan autoklave selama 60 menit pada suhu 121℃ dan

tekanan 1 atm .  Setelah disterilisasi, media tanam dimasukkan ke dalam pot

berdiameter 12,5 cm.

Media arang sekam yang digunakan untuk media harus disterilisasi terlebih

dahulu dengan cara dimasukkan ke dalam plastik tahan panas, kemudian diberi 60

ml air supaya permukaan media tidak terlalu kering.  Selanjutnya media tersebut

diikat rapat tanpa ada udara, kemudian disterilisasi menggunakan autoklave

selama 60 menit pada suhu 121℃ dan tekanan 1 atm.  Setelah steril, media arang

sekam siap dimasukkan kedalam pot berdiameter 12,5 cm.

3.4.6 Hardening Off

Hardening off merupakan kegiatan penguatan planlet hasil perbanyakan in vitro

sebelum dilakukan aklimatisasi.  Pada proses Hardening off, bibit anggrek

ditempatkan pada suhu ruangan dengan kelembaban yang rendah yaitu 50−70%

dan cahaya matahari tidak langsung dan dilakukan selama 1−2 minggu.  Hal ini

dilakukan untuk langkah pengadaptasian awal planlet anggrek sebelum dilakukan

aklimatisasi (Yusnita, 2010). Hardening off dilakukan pada saat bibit anggrek

masih di dalam botol.
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3.4.7 Aklimatisasi

Aklimatisasi dilakukan pada bibit anggrek berumur 7 bulan yang diperbanyak

melalui in vitro dan telah melalui proses hardening off. Faktor yang paling

penting dalam proses ini adalah keadaan lingkungan.  Kelembaban lingkungan

tempat aklimatisasi pada saat awal diatur lebih dari 70% dengan intensitas cahaya

matahari sekitar 30%.  Kelembaban akan diturunkan secara bertahap hingga 50%

dan intensitas cahaya matahari sekitar 40%.

Aklimatisasi anggrek dilakukan menurut metode Yusnita (2010).  Bibit dalam

botolan dikeluarkan dengan cara diberi sedikit air lalu dikocok-kocok untuk

melepaskan media agar-agar dari akar.  Kemudian, bibit anggrek dikeluarkan dari

botol dengan pinset secara hati-hati supaya tidak merusak akar dan daun anggrek.

Setelah itu, bibit anggrek dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari sisa-sisa

media yang mengandung sukrosa terutama pada bagian leher akar.  Setelah itu,

bibit ditiriskan diatas kertas dan dikering anginkan, lalu dikelompokkan

berdasarkan jumlah daunnya kemudian ditanam dalam media tanam yang telah

disiapkan.  Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman setiap hari dengan

memperhatikan kelembaban diatas 70% pada saat awal aklimatisasi dapat

dilakukan menggunakan hand sprayer.

3.4.8 Penanaman Bibit Anggrek Phalaenopsis amabilis

Setelah media tanam siap, hal yang selanjutnya dilakukan adalah menanam bibit

anggrek ke dalam pot yang telah diisi media tanam.  Penanaman bibit ini
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dilakukan setelah bibit anggrek mengalami hardening off.  Selanjutnya media

tanam dilubangi sebesar bibit yang akan dimasukkan.  Kemudian bibit

ditanamkan dalam pot secara individu dalam media tanam.  Penanaman ini

dilakukan pada saat sore hari supaya suhu tidak terlalu panas.  Setelah ditanam

maka bibit anggrek disemprot  air dengan teknik pengkabutan.

3.4.9 Inokulasi Orchid Mycorrhiza pada Bibit Anggrek Phalaenopsi amabilis

Isolat Orchid mycorrhiza yang digunakan adalah  isolat yang telah memiliki ciri-

ciri sebagai Orchid mycorrhiza seperti memiliki pigmen hifa yang bewarna

coklat, hifa membentuk percabangan 90° di dekat sekat hifa vegetatif muda,

membentuk hifa sekat yang pendek di dekat asal tempat percabangannya, terjadi

perfect fusion pada hifa, dan membentuk sel moniloid. Isolat yang digunakan

adalah 4 jenis isolat Orchid mycorrhiza yaitu M1, M9, M12 dan M14.

Inokulasi isolat ini dilakukan dengan memasukkan sebanyak 10 gram inokulum

Orchid mycorrhiza (dalam media jagung) yang dibenamkan ke dalam pot yang

berisi 0,5 kg media steril (Gambar 6). Bibit anggrek ditanam tepat di atas

inokulum Orchid mycorrhiza sehingga akar muda anggrek menyentuh inokulum

Orchid mycorrhiza. Dalam satu pot berisi 1 bibit anggrek dan masing-masing

ulangan terdiri dari 2 bibit anggrek.
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Gambar 6. Isolat Orchid mycorrhiza pada media jagung (a), Inokulasi isolat
Orchid mycorrhiza pada bibit anggrek P. amabilis (b).

3.4.10 Pemeliharaan Bibit Anggrek Phalaenopsis amabilis

Pemeliharaan bibit anggrek dilakukan sama seperti tanaman pada umumnya yang

meliputi pemupukan, penyiraman, dan pembersihan gulma.  Pemupukan tanaman

anggrek dilakukan menggunakan pupuk GrowMore dengan dengan perbandingan

N, P, dan K yaitu (32-10-10).  Pemberian pupuk pada tanaman anggrek yang

masih muda perlu diperbanyak dosis N nya untuk mendukung pertumbuhan

tanaman.  Pada umur 2-4 bulan, bibit diberi pupuk GrowMore dengan konsentrasi

0,5 g/l sebanyak 10 ml/pot, dengan frekuensi 1−2 kali seminggu (Yusnita, 2010).

Pemupukan ini dilakukan dengan cara disemprotkan ke bagian daun tanaman.

Penyiraman tanaman anggrek pada minggu pertama dilakukan dengan cara

pengkabutan sebanyak dua kali dalam sehari.  Penyiraman setelah satu minggu

dari penanaman dilakukan dengan cara penyiraman basah menggunakan hand

sprayer agar tidak membusuk.  Setelah bibit mulai beradaptasi maka untuk

penyiraman selanjutnya dapat dilakukan setiap hari sesuai kebutuhan dan

lingkungan anggrek.

a b
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3.4.11 Pengamatan Faktor Peubah Saat Aklimatisasi

Variabel yang diamati dalam percobaan ini dilakukan selama tiga bulan setelah

tanam, berikut ini adalah faktor peubah yang diamati saat aklimatisasi:

1. Jumlah daun

Jumlah daun yang dihitung adalah jumlah daun yang tumbuh selama

penelitian dan telah memiliki panjang minimal 1 cm diamati pada 7 MST dan

12 MST.

2. Lebar daun

Lebar daun dihitung dengan cara mengukur daun terlebar diamati pada 7 MST

dan 12 MST.

3.  Panjang daun

Panjang daun diukur dari daun terpanjang sampai ujung daun diamati pada 7

MST dan 12 MST.

4. Pertambahan panjang akar

Pertambahan panjang akar diukur dari pangkal akar terpanjang sampai ujung

akar dan diamati pada 12 MST.

5 . Pertambahan jumlah akar

Pertambahan jumlah akar yang dihitung adalah akar yang tumbuh dan

memiliki panjang sekurang-kurangnya 1 cm dan diamati pada 12 MST

6.  Total Luas Daun

Total luas daun diukur menggunakan alat LAM (Leave aarea meter) dan

diamati pada 12 MST.

7. Bobot Segar Daun
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Bobot segar daun ditimbang menggunakan timbangan dan diamati pada  12

MST.

8. Bobot Segar Akar

Bobot segar akar ditimbang menggunakan timbangan dan diamati pada 12

MST.

9. Bobot Kering Daun

Bobot kering daun ditimbang menggunakan timbangan dan diamati pada 12

MST.

10. Bobot Kering Akar

Bobot kering akar ditimbang menggunakan timbangan dan diamati pada 12

MST.

11. Infeksi Orchid mycorrhiza pada akar

Infeksi Orchid mycorrhiza dapat dilakukan dengan melihat adanya peleton

pada akar tanaman anggrek.

3.4.12 Pengamatan Infeksi Akar Anggrek oleh Orchid mycorrhiza

Pengamatan infeksi akar dilakukan pada potongan akar anggrek menggunakan

Metode Brundrett dkk. (1995) yang dimodifikasi dengan tujuan untuk melihat

struktur peleton pada akar yang terinfeksi Orchid mycorrhiza yang telah diberi

perlakuan pewarnaan akar.  Akar anggrek yang digunakan untuk pengamatan

adalah akar anggrek yang diambil secara acak dan dibuat irisan melintang pada

bagian akar tua anggrek.   Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pembuatan

preparat untuk pengamatan infeksi Orchid mycorrhiza pada sampel akar tanaman.
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Akar anggrek dipotong tipis dengan posisi melintang. Setelah itu masing-masing

akar dimasukkan kedalam botol film dan diberi label sesuai perlakuan dan tanggal

dilakukannya pewarnaan akar.  Kemudian akar anggrek yang telah dimasukkan

kedalam botol film selanjutnya direndam dengan larutan KOH 10% lalu dikukus

dalam Water bath dengan suhu 70℃ selama 5 menit. Selanjutnya, dilakukan

pemutihan  dengan cara merendam akar anggrek menggunakan larutan H2O2 3,5

% dan dikukus dalam Water bath selama 3 menit.  Setelah itu dilakukan

netralisasi dengan cara direndam dalam larutan HCL 1% dan dikukus kembali

dalam Water bath selama 3 menit.  Selanjutnya pewarnaan akar anggrek

dilakukan dengan merendam akar dalam  larutan trypan blue 0,05% (0,5 g trypan

blue + 450 ml glycerol + 500 ml akuades + 50 ml HCL 1%).

Setelah itu akar dikukus selama akar disusun diatas kaca preparat dan diamati

menggunakan mikroskop majemuk dengan perbesaran 40 x 10 untuk melihat

peleton.  Skema alau kerja penelitian terdapat pada (Gambar 7).
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Gambar 7. Skema alur kerja penelitian seleksi isolat Orchid mycorrhiza pada bibit
anggrek P. amabilis pada media cocopeat dan arang sekam saat
aklimatisasi.

Perbanyakan isolat Orchid mycorrhiza pada media PSA (Isolat Orchid
mycorrhiza M1, M9, M12, M14).  (diinkubasi selama 14−15 hari).

Perbanyakan isolat Orchid mycorrhiza pada media jagung giling
(diinkubasi selama 17−18 hari).

Bibit anggrek Phalaenopsis amabilis
(umur 7 bulan).

Hardening off
(selama 7 hari)

Aklimatisasi anggrek (mengeluarkan bibit dari botolan)

Penanaman bibit anggrek dalam pot diameter 12,5 cm.

Inokulasi Orchid mycorrhiza pada media tanam bibit anggrek

Pemeliharaan tanaman anggrek
(pemupukan daun dan penyiraman dengan air steril)

Pengamatan faktor peubah (jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
pertambahan panjang akar, pertambahan jumlah akar, total luas daun, bobot
basah dan bobot kering tanaman, dan  infeksi Orchid mycorrhiza pada akar.

Laporan hasil skripsi.

Pengumpulan data

Analisis data

Persiapan alat dan bahan penelitian



V.  SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Semua isolat yang diuji yaitu M1, M9, M12, dan M14 merupakan Orchid

mycorrhiza karena mampu menginfeksi dan bersimbiosis dengan akar

anggrek P. amabilis dan membentuk peleton di dalam sel korteks akar.

2. Media tanam cocopeat dan arang sekam menghasilkan respon yang sama

terhadap pertumbuhan tanaman anggrek P. amabilis saat aklimatisasi.

3. Respon tanaman anggrek terhadap pemberian Orchid mycorrhiza tidak

dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan.

4. Media tanam cocopeat dan arang sekam menghasilkan respon yang sama

terhadap keempat jenis isolat Orchid mycorrhiza.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan untuk

dilakukan isolasi kembali akar anggrek P. amabilis pada media Potato Sucrose

Agar (PSA) untuk mengetahui isolat yang tumbuh dan diidentifikasi secara

molekuler.
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